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Sekolah Tanpa Kekerasan

Komisi X Sesalkan
Pengeroyokan Guru

AN GOT .S FKomisi 3 IDOPR
Ratih MMegasari Singlkarrua soee—
nyoroti kasus pengeroyoalkan
guru aleh siswvwa SR di Tamn-—
Jung Jabumng Tirmur, JTammbi.
Fasus ini rmmerupakan tarmparan
keras sekaligus cerrmin kondisi
dunia pendidikan saat imni. koaa-
susnya soal relasi antara guara
dan siswa di ruang kelas.

Ratih menegaskan, peristiwvwa
it tidak semestinya disikapi
dengan saling menvyvalahkar,
baik terhadap siswvwa. guru. rravs—
pun kurikulum wyang berlakuo.
FPasalnya, persoalamn utarmna
Justrua terletak pada krisis adal
dan kommunikasi dalam pralkitilc
pendidikan sehari-hari.

“Daripada sibuk mencari
kKambring hitarm, lebih bhijalk jika
Kita melihat alkar masalahnoya
dengan jermnih sebagai babuan in-
trospeksi bersarma, ” ujar Ratib
dalam keterangannya, Salbitua
(17 2026) .

Ratibh rmeengakud, interaksi odi
ruang kelas Kindi rmermang se—
dang tidak dalarm kondisi ideal.
I satu sisi, gura menghadapi
rtantangan dalarm menegakbkkan
disiplin tanpa kelkerasamn. DNa-
rmur di sisi Iain, tindakan siswwa
WAL IMeresporns rasa tersing-—
esung dengan pengeroyoalkan
massal menunjukkan krisis
karakter vang serius.

*Solidaritas sesarma terrmnan
relah salah arah jadi timndalkan
premanismme wang tak bisa
dibenarkan,”™ tegas legislator
Partai MNasDwerr it

Ratih menepis anggapan
wang langsung mengaitkan
insiden tersebut dengan kega-—
salan Furikulurm MNMerdelka.o
Karcena, tidak ada kebijalkan
pendidikan yvang melegititmasi
kekerasan dalam bentulk apa
purn. MMasalah sesunggubhmnya
terletalkk pada implermentasi di
laparggan .

Ratihh rmeniladi. dunia perdi-
dilkkan saat ini berada di masa

transisi,. di mana gura masih
merncari pola pendisiplinan
warngz tepat tanpa kekerasan.
Ii saat wywang sarma, siswvwa bhe-—
lum sepenubnya siap rmermdkoal
tangoung jawalbh atas kebebasan
berekspresi.

TUntuk itu. dia rmengingatlkan
agar fokus dikembalikan ke
esensi pendidikan, yakni stwe-—
manusiakan manusia. “Saatriyva
Kita berhenti saling tunjulk dam
mmuilai mermperbaiki pola korrmoa—
nikasi serta penguatan karakver
di sekolah,” wcapTiywa.

Aynppnoita Flormiisi <X DPER Saredi
MrMuawvwiyah Ramly mernarm-—
bahkan. terlepas dari apa pun
muotifnya, dia sangat menyesal-—
kan insiden itu. Tindakan saling
serang, saling pukwual, saling
tonjok antara guru damn rooarid
sarma sekali bukan cerminarn
akhlak pendidilkan yvang baik .

“THidak nampak adanwva ermn-
pati, akhlak, dan solidaritas
wang seharusnya tercerrmdarn i
dumnia pendidikan kKita,” tegas
legislator wang karib disapa
Avrreare i,

MAernuruatnya, sekolah sejati-
nya adalah roaang armarn wantual
membangun karakiter. bukan
arena pelampiasan ermmosi atan
kKkonflik wywang berujung ke-—
kerasan. Fletika guru dan rrouarid
terlibat benturan fAsik., rmaka
warng patut dipertanyakan bulkan
hanya perilaku irvdiwidoa, tapi
Juga kegagalan sistern prernclicki—
kamn dalarm mmermbangun relasi
warng schat dan beradal.

FPendiri PELS itu jufsas rrrersyo—
roti aspek etika penggournaan
zavwald dan media sosial dalarn
insiden tersebwut. IDia rmernoyay —
angkan adanwya pihalk wang
merekarm dan rmenyebarluaskann
peristivwa kekerasamn i ling-
kungan sekolah. MNMenuroatmya,
Jauh lebih baik diselesailkkan
dengan musyawarah, rmelalui
mekanisrme selkolah danmn orargg
tuz. . Y e
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